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Efektivitas Prototipe Gim Berbasis Komputer Indonesia terhadap 
Peningkatan Fungsi Eksekutif Anak Sekolah Dasar
Jubilate Edward Iruanto Tambun, Kristiana Siste Kurniasanti, Tribowo Tuahta Ginting, Tjhin Wiguna 
Departemen Ilmu Kesehatan Jiwa Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta

Latar belakang. Fungsi eksekutif adalah kemampuan kognitif untuk melakukan tugas-tugas eksekutif kompleks dalam mencapai tujuan. 
Gangguan fungsi eksekutif anak sekolah dasar (SD) dapat menyebabkan masalah serius seperti hambatan dalam perilaku sehari-hari, 
penurunan performa akademik, dan kesulitan mengenali tanda-tanda sosial. Intervensi terhadap fungsi eksekutif merupakan hal yang 
penting dan belakangan banyak dilakukan melalui gim berbasis komputer.
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas intervensi prototipe gim berbasis komputer Indonesia terhadap peningkatan fungsi 
eksekutif anak SD.
Metode. Dilakukan penelitian kuasi-eksperimental desain time series. Subjek dinilai dengan BRIEF-BI format guru, 4 kali terbagi atas 
pre-, post-5 sesi, post-10 sesi, dan 1 bulan pascaintervensi. Dilakukan analisis statistik: uji non-parametrik Friedman dilanjutkan post hoc-
Bonferroni. Subjek penelitian berjumlah 14 orang anak SD berusia 11-12 tahun.
Hasil. Ditemukan peningkatan di seluruh fungsi eksekutif. Skor GEC berubah bermakna setelah intervensi (p<0,001); Skala: inhibisi (p<0,001), 
adaptasi (p<0,001), kontrol emosional (p=0,003), inisiasi (p<0,001), memori kerja (p<0,001), perencanaan (p<0,001), pengorganisasian 
material (p<0,001), dan monitor (p<0,001). Peningkatan terjadi setelah 10 sesi intervensi dan bertahan hingga satu bulan pascaintervensi.
Kesimpulan. Pelatihan dengan intervensi Prototipe Gim Berbasis Komputer Indonesia meningkatkan fungsi eksekutif anak SD pada 
seluruh ranah fungsi eksekutif yang dinilai dengan BRIEF-BI format guru dan masih bertahan hingga satu bulan pascapelatihan. Sari 
Pediatri 2023;24(5):333-40
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Effectiveness of The Indonesian Computer-Based Game Prototype on 
Improving Executive Function among Elementary School Children
Jubilate Edward Iruanto Tambun, Kristiana Siste Kurniasanti, Tribowo Tuahta Ginting, Tjhin Wiguna

Background. Executive function is the cognitive ability to perform complex executive tasks in achieving goals. Impaired executive function in 
elementary school children causes serious problems in daily behavior, academic performance, and recognizing social signs. It is important to 
do executive function intervention, which has recently is done through computer-based games.
Objective. This study aims to assess the effectiveness of an Indonesian computer-based game prototype in improving the executive function of 
elementary school children.
Methods. A quasi-experimental study of time series design was conducted. Subjects were assessed using the BRIEF-BI teacher format. 
Statistical analysis performed is Friedman’s non-parametric test followed by post-hoc-Bonferroni. The subjects are 14 elementary school 
children aged 11-12 years.
Result. Improvements were found in all executive functions: changes in GEC score after intervention (p<0.001), on scale: inhibition (p<0.001), 
adaptation (p<0.001), emotional control (p=0.003), initiation (p<0.001), working memory (p<0.001), planning (p<0.001), organizing material 
(p<0.001), and monitoring (p<0.001); improvement occurred after 10 intervention sessions and persisted until one month post-intervention.
Conclusion. In conclusion, intervention training with Indonesian Computer-Based Game Prototype improves the executive functions 
of elementary school children in all areas with the BRIEF-BI teacher format and still lasts up to one month after the training. Sari Pediatri 
2023;24(5):333-40
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Fungsi eksekutif merujuk pada serangkaian 
keterampilan kognitif yang memungkinkan 
seseorang menyelesaikan tugas-tugas eksekutif 
yang kompleks dengan mengendalikan pikiran 

dan perilaku agar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Fungsi eksekutif terdiri dari tiga komponen utama yang 
saling berkaitan, yaitu memori kerja, kontrol inhibisi, 
dan fleksibilitas kognitif.1-3 Defisit fungsi eksekutif 
telah dikaitkan dengan masalah kognitif, emosional, 
dan perilaku yang serius.4-9 Pada anak-anak sekolah 
dasar (SD), defisit fungsi eksekutif dapat menghambat 
perilaku sehari-hari dan performa akademik.4,5,10-14

Menurut Dajani dkk,15 proporsi defisit fungsi 
eksekutif pada anak kategori typically developing (TD) 
hanya sebesar 1%. Namun, pada anak dengan masalah 
perilaku seperti gangguan pemusatan perhatian dan/ 
hiperaktivitas (GPPH) dan autism spectrum disorder 
(ASD) defisit fungsi eksekutif terdeteksi sebesar 64% 
dan 47%. Hasil yang sama juga didapatkan oleh Kaligis 
dkk16 di Jakarta, 44% anak GPPH mengalami defisit 
memori kerja sementara anak tanpa GPPH tidak 
ditemukan adanya defisit memori kerja.16 Temuan ini 
mendukung penelitian sebelumnya oleh Suryani dkk17 
yang mendapatkan 56,8% anak GPPH menunjukkan 
gangguan fungsi eksekutif. Penelitian oleh Wiguna 
dkk18 pada anak SD di Jakarta menunjukkan bahwa 
13,7% anak mengalami kesulitan belajar dan 59,6% dari 
anak dengan kesulitan belajar mengalami defisit memori 
kerja sedang sampai berat. Mengingat pentingnya 
peran fungsi eksekutif pada anak, sangatlah penting 
untuk mengatasi masalah defisit fungsi eksekutif karena 
dapat memengaruhi fungsi kehidupan sehari-hari dan 
menentukan kesehatan, kesejahteraan, kualitas hidup, 
dan pencapaiannya di masa depan.4–6,10,12,14,19

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
kedokteran saat ini membuka peluang untuk mengatasi 
masalah defisit fungsi eksekutif pada anak dengan 
berbagai pendekatan, salah satunya melalui pelatihan 
gim.19–24 Intervensi gim berbasis komputer telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan fungsi eksekutif pada anak 
dan prototipe gim berbasis komputer Indonesia yang 
dikembangkan oleh Wiguna dkk. juga menunjukkan 
hasil positif pada anak SD dengan GPPH.33,34 Namun, 
belum ada penelitian yang menilai efektivitasnya 
terhadap fungsi eksekutif pada anak SD populasi 
umum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas intervensi prototipe gim berbasis 
komputer Indonesia terhadap fungsi eksekutif anak SD.

Metode

Desain penelitian adalah kuasi-eksperimental time series 
(T0 - T1 - T2 - T3) berupa uji klinis tanpa kelompok 
pembanding. Subjek penelitian dinilai menggunakan 
Behavior Rating Inventory for Executive Functions – 
Bahasa Indonesia (BRIEF-BI) tervalidasi dalam Bahasa 
Indonesia yang diisi oleh guru berdasarkan perilaku anak 
sehari-hari di lingkungan sekolah. Nilai titik potong 
instrumen (T) adalah 64 dan defisit fungsi kognitif 
ditunjukkan bila T >64. Sensitivitas instrumen 85% dan 
spesifisitas 81% pada nilai titik potong tersebut yang 
menilai 8 sub skala yang terdiri dari inhibisi, adaptasi, 
kontrol emosional, inisiasi, memori kerja, perencanaan, 
organisasi material, dan monitoring.35

Penelitian dilakukan di Rumah Piatu Muslimin, 
Kramat, Kecamatan Senen, Jakarta Pusat. Pengambilan 
data dilakukan dalam periode bulan Maret - Mei 2022. 
Sampel penelitian adalah anak SD berusia 6-12 tahun 
di SD Swasta Muslimin yang bertempat tinggal di 
Rumah  Piatu Muslimin dan memenuhi kriteria inklusi 
dan eksklusi. Penentuan besar sampel menggunakan 
Program General Linear Mixed Model Power and 
Sample Size (GLIMMPSE) versi 3.0.0 dengan hasil 
penghitungan besar sampel 14 orang, seluruh subjek 
didapatkan dari metode simple random sampling. Kriteria 
inklusi penelitian adalah anak berusia 6-12 tahun yang 
bersekolah di SD Swasta Muslimin dan bertempat 
tinggal di Rumah Piatu Muslimin; pengasuh/ wali, 
guru, dan anak menyatakan bersedia untuk ikut serta 
dengan mengisi informed consent. Kriteria eksklusi 
penelitian adalah buta warna yang dinilai menggunakan 
test Ishihara. Kriteria drop-out penelitian adalah tidak 
mengikuti >10% jumlah seluruh sesi pelatihan yang 
dilakukan.

Pengambilan data dimulai dengan meminta guru 
wali kelas untuk mengisi kuesioner BRIEF yang 
pertama (T0) yang dilakukan sebelum intervensi 
dengan menggunakan prototipe gim berbasis komputer 
Indonesia.33,36 Kemudian, subjek penelitian memainkan 
gim secara bersama-sama pada waktu yang sama di 
pagi hari setiap harinya yang dilaksanakan selama 
20- 30 menit setiap sesi, satu sesi per hari hingga 
lima sesi di minggu pertama. Setiap subjek penelitian 
harus menyelesaikan keempat tahap dalam satu sesi 
yang terdiri dari visual tanpa halangan, audio tanpa 
halangan, visual dengan halangan, dan audio dengan 
halangan. Di akhir minggu pertama, guru mengisi 
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kuesioner BRIEF kedua (T1). Pada minggu kedua, 
subjek penelitian melanjutkan bermain gim satu sesi per 
hari dan menyelesaikan total 10 sesi. Di akhir minggu 
kedua, guru mengisi BRIEF ketiga (T2). Satu bulan 
pascaintervensi yang terakhir, guru diminta kembali 
untuk melakukan pengisian kuesioner BRIEF terakhir 
(T3). Tidak ada drop out subjek penelitian.

Keefektifan pelatihan prototipe gim berbasis 
komputer dalam meningkatkan fungsi eksekutif 
dianalisis dengan menggunakan uji Friedman. 
Selanjutnya, dilakukan   analisis   post-hoc   dengan   uji 
Bonferroni untuk mengetahui kelompok yang memiliki 
perbedaan yang bermakna.

Hasil

Sebanyak 14 orang anak berpartisipasi sebagai Subjek 
penelitian ini dengan rentang usia 11-12 tahun.  
Proporsi laki-laki dan perempuan sama besar (50%). 
Berdasarkan hasil penilaian skor BRIEF T0, didapatkan 
nilai rerata global executive composite (GEC) 48,71 ± 
9,40. Nilai rata-rata setiap skala klinis BRIEF tertera 
pada Tabel 1. Nilai rata-rata skor BRIEF semuanya di 
bawah 64 yang menunjukkan bahwa tidak didapatkan 
adanya gambaran ke arah defisit fungsi eksekutif. 
Namun, didapatkan proporsi gangguan fungsi   
eksekutif awal sebesar 14,3% pada skala inhibisi dan 
kontrol emosional, 7,1% pada skala adaptasi, memori 
kerja, dan organisasi material (Tabel 2).

Perubahan skor setelah intervensi

Secara umum ditemukan adanya perubahan skor 
BRIEF selama dan sesudah intervensi (Tabel 3). Analisis 
dengan uji Friedman ditemukan adanya perbedaan 
bermakna skor BRIEF pada semua domain antara 
sebelum intervensi dan sesudah intervensi dengan nilai 
p <0,001 untuk semua domain kecuali skala klinis 
kontrol emosional didapatkan nilai p=0,003. Tabel 4 
menunjukkan perubahan gangguan fungsi eksekutif 
pada setiap domain pada skor BRIEF setelah intervensi. 
Pada pengukuran BRIEF kedua dan seterusnya, 
tidak didapatkan lagi adanya skala klinis BRIEF yang 
mengarah ke defisit fungsi eksekutif.

Analisis post hoc pada skala inhibisi menunjukkan 
hasil yang bermakna antara T0 dengan T2 (p= 0,026) 
dan antara T0 dengan T3 (p <0,001), (gambar 1A). 
Pada skala adaptasi didapatkan hasil yang bermakna 
antara T0 dengan T2 (p= 0,002) dan antara T0 dengan 
T3 (p <0,001), (Gambar 1B). Pada skala inisiasi, 
menunjukkan hasil yang bermakna antara T0 dengan 
T2 (p 0.005) dan antara T0 dengan T3 (p <0.001), 
(Gambar 1D). Untuk skala memori kerja, perbedaan 
skor yang bermakna didapatkan antara T0 dengan 
T2 (p 0,032) dan antara T0 dengan T3 (p <0,001), 
(gambar 1E). Pada skala perencanaan didapatkan adanya 
perbedaan yang bermakna antara T0 dengan T2 (p 
0,001), antara T0 dengan T3 (p <0,001), dan antara T1 
dengan T3 (p 0,041) seperti tertera pada Gambar 1F. 
Demikian juga untuk skala pengorganisasian material, 

Tabel 1. Skor BRIEF T0
Skor BRIEF T0 Rata-rata ± SD
Skala inhibisi 51,57 ± 12,77
Skala adaptasi 47,86 ± 10,86
Skala kontrol emosional 52,36 ± 13,06
Skor IRP 50,36 ± 13,09
Skala inisiasi 47,50 ± 8,54
Skala memori kerja 50,29 ± 7,42
Skala perencanaan 45,64 ± 8,13
Skala organisasi material 49,71 ± 8,43
Skala monitor 47,21 ± 8,10
Skor IM 47,86 ± 6,92
Skor GEC 	 48,71 ± 9,40

Tabel 2. Proporsi gangguan fungsi eksekutif berdasarkan 
Skor BRIEF T0
Komponen BRIEF 	 Proporsi 
Skala inhibisi 2 (14,3)
Skala adaptasi 1 (7,1)
Skala kontrol emosional 2 (14,3)
Skor IRP 1 (7,1)
Skala inisiasi 0
Skala memori kerja 1 (7,1)
Skala perencanaan 0
Skala organisasi material 1 (7,1)
Skala monitor 0
Skor IM 0
Skor GEC 0
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didapatkan bahwa perbedaan yang bermakna adalah 
pengukuran antara T0 dengan T2 (p<0,016) dan 
T3 (p<0,002), (Gambar 1G). Hal ini menunjukkan 
bahwa perbaikan pada skala inhibisi, adaptasi, inisiasi, 
memori kerja, perencanaan, dan pengorganisasian 
material didapatkan setelah 10 sesi intervensi dan tetap 
bertahan pada pengukuran satu bulan pascaintervensi. 
Dari hasil analisis, belum didapatkan perbaikan setelah 
5 sesi intervensi.

Hasil analisis pos hoc pada skala kontrol emosional, 
perbedaan skor yang bermakna hanya didapatkan  antara  
T0  dengan  T3  (p<0,013), (Gambar 1C). Begitu juga 
pada skala monitor menunjukkan bahwa perubahan 
skor yang bermakna didapatkan antara T0 dengan 
T3 (p= 0,003) dan antara T1 dengan T3 (p<0,020), 

Tabel 3. Perubahan skor setelah intervensi
Skor BRIEF T0 T1 T2 T3 P
Inhibisi 51,57 ± 12,77 44,43 ± 9,80 40,79 ±5,89 38,14 ± 3,39 <0,001a

Adaptasi 47,86 ± 10,86 41,57 ± 9,01 35,86 ± 3,76 34,79 ± 1,48 <0,001a

Kontrol emosional 52,36 ± 13,06 45,00 ± 7,66 39,50 ± 3,59 38,00 ± 2,69 0,003a

Skor IRP 50,36 ± 13,09 42,93 ± 8,80 37,29 ± 3,47 35,36 ± 1,69 <0,001a

Inisiasi 47,50 ± 8,54 40,50 ± 5,23 37,79 ± 4,73 34,79 ± 3,66 <0,001a

Memori kerja 50,29 ± 7,42 43,86 ± 6,31 41,86 ± 6,42 39,57 ± 5,84 <0,001a

Perencanaan 45,64 ±8,13 40,57 ± 5,49 37,79 ± 6,17 35,36 ± 3,43 <0,001a

Pengorganisasian material 49,71 ± 8,43 43,07 ± 4,71 40,71 ± 3,87 39,43 ± 1,16 <0,001a

Monitor 47,21 ± 8,10 42,36 ± 6,83 37,86 ± 4,77 36,50 ± 3,18 <0,001a

Skor IM 47,86 ± 6,92 41,36 ± 5,56 37,71 ± 4,60 35,50 ± 3,50 <0,001a

Skor GEC 48,71 ± 9,40 41,43 ± 6,87 36,93 ± 4,10 34,64 ± 2,79 <0,001a
a Uji Friedman

Tabel 4. Perubahan proporsi gangguan fungsi eksekutif
Skor BRIEF T0

(n, %)
T1

(n, %)
T2

(n, %)
T3

(n, %)
Inhibisi 2 (14,3) 0 0 0
Adaptasi 1 (7,1) 0 0 0
Kontrol emosional 2 (14,3) 0 0 0
Skor IRP 1 (7,1) 0 0 0
Inisiasi 0 0 0 0
Memori kerja 1 (7,1) 0 0 0
Perencanaan 0 0 0 0
Pengorganisasian material 1 (7,1) 0 0 0
Monitor 0 0 0 0
Skor IM 0 0 0 0
Skor GEC 0 0 0 0

(Gambar 1H). Pada skala kontrol emosional dan skala 
monitor, setelah 10 sesi intervensi belum menunjukkan 
adanya perbaikan yang bermakna, perbaikan baru 
didapatkan pada pengukuran satu bulan pascaintervensi.

Pada gambar 2 tampak hasil analisis post hoc 
untuk skor GEC yang menilai fungsi eksekutif secara   
keseluruhan. Didapatkan perbedaan bermakna antara 
T0 dengan T2 (p= 0,003), antara T0 dengan T3 (p 
<0,001), dan antara T1 dengan T3 (p=0,001). Hal 
ini menunjukkan bahwa perbaikan fungsi eksekutif 
secara umum terjadi setelah 10 sesi intervensi dan tetap 
bertahan satu bulan setelah intervensi.

Pembahasan

Hasil studi ini menunjukkan bahwa intervensi 
dengan prototipe gim berbasis komputer Indonesia 
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efektif dalam meningkatkan fungsi eksekutif anak 
SD. Studi ini merupakan studi pertama yang menilai 
efektivitas intervensi ini terhadap fungsi eksekutif 
anak SD populasi umum. Penelitian sebelumnya 
Wiguna dkk33,34 melaporkan bahwa intervensi ini 
efektif dalam meningkatkan fungsi eksekutif pada 
anak dengan GPPH. Hipotesis hubungan intervensi 
yang dilakukan dengan perbaikan fungsi eksekutif 
adalah pelatihan dapat meningkatkan hubungan 
fungsional dorsolateral prefrontal cortex (DLPFC) sesuai 
dengan prinsip neuroplastisitas otak.4,22,30 Menurut 
penelitian sebelumnya oleh Dominguez dkk37 jalur 
DLPFC berperan penting dalam regulasi atensi,  
penyelesaian masalah, organisasi informasi, regulasi 
perilaku, peningkatan fungsi ekskutif, dan optimalisasi 

fungsi otak. Dengan demikian, fungsi eksekutif dapat 
meningkat dengan aktivasi DLPFC.22,38 Pada anak, 
area prefrontal belum matur dan perkembangan fungsi 
eksekutif masih berlangsung sehingga pelatihan dapat 
meningkatkan kapasitas fungsi eksekutif anak dengan 
lebih baik.3,7,20,24 

Perbaikan fungsi eksekutif yang bermakna 
didapatkan setelah 10 sesi intervensi dalam waktu 
dua minggu yang ditandai dengan penurunan skor 
BRIEF. Sebelumnya, perbaikan fungsi eksekutif dengan 
intervensi ini pada anak GPPH didapatkan setelah 20 
sesi yang diberikan dalam waktu 4 minggu.34 Penelitian 
lain oleh Traverso dkk19 mendapatkan perbaikan fungsi 
eksekutif dengan 12 sesi pelatihan selama 1 bulan pada 
anak usia prasekolah tanpa defisit fungsi eksekutif. 
Sementara Yusron dkk40 mendapatkan peningkatan 
fungsi eksekutif dengan 4-5 sesi pelatihan dalam waktu 
seminggu pada remaja tanpa defisit fungsi eksekutif. 
Jumlah sesi yang berbeda dapat memengaruhi besarnya 
perbaikan karena mekanisme kerja dari intervensi 
itu sendiri, yaitu pelatihan berulang untuk aktivasi 
DLPFC.19,22,30,36 Oleh karena itu, hasil ini menunjukkan 
bahwa jumlah sesi yang sedikit dapat efektif untuk 
meningkatkan fungsi eksekutif pada anak SD populasi 
umum.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa intervensi 
dengan prototipe gim berbasis komputer Indonesia 

Gambar 1. Analisis Post hoc tiap skala klinis fungsi eksekutif dengan uji Bonferroni

Gambar 2. Analisis post hoc GEC
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mengalami perbaikan pada skor GEC dan seluruh 
skala klinis BRIEF, yaitu skala inhibisi, adaptasi, 
kontrol emosional, inisiasi, memori kerja, perencanaan, 
pengorganisasian material, dan monitoring. Terdapat 
enam komponen dalam konstruksi prototipe gim 
berbasis komputer Indonesia. Komponen pertama 
adalah reward- related processing untuk menurunkan 
gejala inatensi dan hiperaktivitas-impulsivitas. 
Komponen kedua adalah kontrol inhibisi untuk 
menurunkan gejala inatensi dan hiperaktivitas- 
impulsivitas dan perbaikan memori kerja. Komponen 
ketiga adalah perbaikan atensi, keterampilan organisasi, 
dan memori kerja. Komponen keempat adalah timing 
yang spesifik untuk memperbaiki organisasi. Komponen 
kelima adalah regulasi arousal dan keterampilan inisiasi. 
Komponen keenam adalah perbaikan regulasi emosional 
dan penurunan gejala hiperaktivitas-impulsivitas.33,36      

Temuan ini menunjukkan bahwa selain efek near 
transfer, terjadi juga adanya efek far transfer, yaitu 
perbaikan yang diharapkan akan terjadi pada aktivitas 
dan kemampuan lain yang mengandalkan jaringan saraf 
yang sama.29

Hasi-hasil penelitian terdahulu telah mendukung 
adanya perbaikan fungsi eksekutif pada seluruh 
domain. Menurut Mondejar dkk41  terdapat berbagai 
mekanik video games, seperti accurate action, logical 
puzzles, learning patterns, mimic sequences, dan timely 
action. Mekanik games accurate action berperan dalam 
aktivasi kognitif dan meningkatkan inhibisi. Mekanik 
logical puzzles berperan dalam aktivasi kognitif, fungsi 
eksekutif, memori kerja, dan meningkatkan shifting. 
Mekanik learning patterns berperan dalam peningkatan 
fungsi eksekutif dan inhibisi. Mekanik mimic sequences 
berperan dalam peningkatan memori kerja dan inhibisi. 
Mekanik timely action berperan dalam meningkatkan 
shifting dan memori kerja. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya perbaikan pada seluruh ranah 
fungsi eksekutif setelah mendapatkan intervensi.

Namun, didapatkan bahwa tidak seluruh ranah 
dari fungsi eksekutif subjek penelitian mengalami 
perbaikan dalam satu waktu. Pada pengukuran setelah 
10 sesi intervensi, didapatkan perbaikan fungsi eksekutif 
untuk ranah inhibisi, adaptasi, inisiasi, memori kerja, 
perencanaan, dan pengorganisasian material. Terdapat 
dua ranah fungsi eksekutif yang mengalami perbaikan 
lebih lambat, yaitu kontrol emosional dan monitor. 
Kedua skala termasuk dalam komponen self-control dari 
kontrol inhibisi. Regulasi emosi dipengaruhi interaksi 
berbagai struktur kortikal dan subkortikal regio otak 

prefrontal. Dalam mencapai keterampilan untuk fungsi 
kontrol emosional dan kontrol perilaku, diperlukan 
perbaikan komponen fungsi eksekutif lainnya terlebih 
dahulu.1 Fungsi eksekutif merupakan sekelompok 
kemampuan neurokognitif yang menyokong kesadaran, 
kontrol akan perhatian dan pemikiran, aksi serta emosi. 
Secara garis besar terdapat dua jenis fungsi eksekutif 
yaitu cool dan hot. Fungsi eksekutif cool terdiri dari 
kontrol inhibisi, memori kerja dan fleksibilitas kognitif 
yang ketiganya bergantung pada jejaring neural di 
sisi lateral dari korteks prefrontal. Kemudian fungsi 
eksekutif hot yang bergantung pada hubungan antara 
sisi ventral dan medial dari korteks prefrontral dengan 
wilayah mesolimbik (termasuk amygdala dan striatum) 
untuk berperan dalam penilaian. Kedua jenis fungsi 
eksekutif ini akan bekerja sama untuk mempertahankan 
fokus atensi, mencapai tujuan dan menyimpan 
informasi dalam pikiran serta menahan pikiran 
impulsif, distraksi, frustasi yang dapat ditoleransi serta 
mempertimbangkan konsekuensi dari berbagai perilaku 
berbeda, merefleksikan pengalaman-pengalaman 
sebelumnya dan merencanakan masa depan.1,3,22,27,38

Pada penelitian ini ditemukan bahwa perbaikan 
fungsi eksekutif tetap terlihat pada pengukuran 
satu bulan setelah intervensi. Hasil analisis post hoc 
menunjukkan bahwa tidak terdapat penurunan skor 
BRIEF yang signifikan antara T2 dan T3. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan gim ini memiliki retensi 
terhadap perbaikan fungsi eksekutif anak bahkan 
sesudah intervensi ini dihentikan. Prinsip dari intervensi 
terkait neuroplastisitas otak adalah latihan berulang 
menciptakan jalur baru (neurogenesis) dan menyusun 
kembali jalur yang sudah ada (sinaptogenesis). Jadi, 
pelatihan fungsi eksekutif dapat memberikanhasil yang 
baik dalam jangka waktu panjang. Fungsi otak perlu 
dilatih langsung dan berulang. Keterampilan yang 
dilatih membutuhkan waktu adaptasi dan akomodasi 
sehingga muncul keterampilan.22,24,29,30,33,38

Meskipun studi ini berhasil membuktikan efektifitas 
intervensi gim terhadap fungsi eksekutif, masih terdapat 
keterbatasan yang perlu menjadi perhatian. Beberapa 
bias dapat terjadi terkait instrumen yang dipilih untuk 
mengukur luaran fungsi eksekutif, jumlah dan cara 
pengambilan sampel, serta  durasi   pengukuran   luaran   
yang singkat. Oleh karena itu, replikasi penelitian di 
masa depan perlu mempertimbangkan aspek-aspek, 
seperti penambahan jumlah sampel pada populasi yang 
lebih luas, penggunaan alat ukur konkret untuk menilai 
perbaikan fungsi eksekutif dalam fungsi sehari-hari, 
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dan desain penelitian longitudinal dengan pengukuran 
luaran yang lebih panjang. Hal ini perlu dilakukan 
agar dapat menilai efektivitas dan stabilitas dari efek 
intervensi ini untuk jangka panjang.

Kesimpulan

Pelatihan dengan intervensi Prototipe Gim Berbasis 
Komputer Indonesia dapat meningkatkan fungsi 
eksekutif anak SD pada seluruh domain fungsi eksekutif 
yang dinilai dengan BRIEF-BI format guru. Pengukuran 
berulang menunjukkan perbaikan bermakna setelah 
10 sesi intervensi kecuali untuk skala klinis kontrol 
emosional dan monitor, perbaikan  didapatkan 
setelah satu bulan pascaintervensi. Peningkatan fungsi 
eksekutif bertahan setelah satu bulan pascaintervensi 
yang menunjukkan adanya efek yang tetap bertahan 
setelah intervensi selesai dan dihentikan. Dalam jangka 
panjang, penelitian ini dapat membuka pintu untuk 
pengembangan intervensi yang lebih baik dalam 
meningkatkan fungsi eksekutif anak dan memberikan 
manfaat bagi anak dan masyarakat secara keseluruhan.
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